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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis temuan data dan informasi penelitian yang telah 
dilaksanakan ini berhasil memberikan kesimpulan secara empiris yaitu: 
1. Kegiatan LDKS dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa karena kegiatan 
LDKS berkaitan dengan materi dalam pembelajaran PPKn di kelas. 
2. Guru sebagai fasilitator dan sebagai sumber informasi dalam kegiatan LDKS, 
siswa menerima informasi dan mengembangkan dalam kegiatan LDKS. 
3. Siswa aktif LDKS hasil belajar PPKn lebih baik dari pada siswa tidak aktif LDKS 
karena secara otomatis siswa aktif LDKS mengulang materi pembelajaran di 
kelas melalui kegiatan LDKS.Untuk memperoleh hasil yang optimal maka 
kegiatan LDKS tidak bisa dilaksanakan dalam waktu yang singkat karena proses 
pembelajaran yang baik dilakukan berulang-ulang. 
4. Kegiatan LDKS dapat mengatasi permasalahan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran PPKn di kelas X. 
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B. Implikasi 
Penelitian ini membawa implikasi pada aktivitas siswa di sekolah serta kepada 
tenaga kependidikan pada umumnya di SMA Negeri 1 Citeureup. Implikasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Pihak sekolah akan terus memantau dan mengupayakan berbagai kelengkapan 
serta fasilitas untuk kegiatan LDKS. Sekolah akan lebih menyadari bahwa tidak 
ada pemisahan antara kegiatan ekstrakurikuler dengan kegiatan intrakurikuler 
dalam melaksanakan program kurikulum secara utuh. 
2. Guru-guru khususnya Wakil Kepala Sekolah di bidang kesiswaan dan Pembina 
OSIS dapat meyakinkan kepada siswa betapa besar manfaat yang dapat diperoleh 
siswa dengan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan OSIS salah satunya 
kegiatan LDKS. Dengan cara itu ajakan guru akan lebih efektif dalam 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaranmelalui pemanfaatan 
Kegiatan LDKS dengan baik. 
3. Siswa yang telah mengikuti kegiatan LDKS diharapkan dapat mengikuti kembali 
di tahun berikutnya karena mereka menyadari bahwa banyak manfaat yang dapat 
diperoleh salah satunya dapat mempengaruhi keberhasilan belajar mereka dalam 
setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran PPKn.  
4. Bagi siswa yang belum mengikuti kegiatan LDKS akan termotivasi untuk aktif 
dalam kegiatan LDKS setelah mendapatkan penjelasan dari guru khususnya wakil 
kepala sekolah bidang kesiswaan dan Pembina OSIS. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas , penulis mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah yang belum memprogramkan kegiatan LDKS, hendaknya segera di 
programkan dengan cara dimasukan dalam program OSIS sebagai satu-satunya 
organisasi siswa yang sah dan Bagi sekolah-sekolah yang telah melaksanakan 
kegiatan LDKS hendaknya tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi 
konten-konten materi dalam LDKS untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
2. Wakil kepala sekolah dan Pembina OSIS hendaknya lebih memfokuskan kegiatan 
LDKS yang diprogramkan oleh OSIS dalam membimbing siswa dengan tetap 
melaksanakan tugas-tugas rutinnya yaitu mengajar dalam kelas. 
3. Bagi siswa yang belum aktif seyogyanya turut aktif dalam kegiatan LDKS. 
Sedangkan bagi siswa yang sudah aktif hendaknya lebih ditingkatkan lagi peran 
sertanya dalam kegiatan LDKS di sekolah. 
4. Bagi para siswa yang aktif hendaknya bisa memanajemen waktu sebaik mungkin 
antara kegiatan LDKS yang diprogramkan oleh OSIS dengan proses belajar 
mengajar di kelas. 
